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MOTTO

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin penghancur badai,
maka tak pantas aku tumbang hanya karena mulut seseorang”



ABSTRAK

Nur Khofifah (21030012). Metode Bercerita Dalam Peningkatan
Keterampilan Bicara Anak Usia Dini Di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan
Jae. Usia dini adalah tahun-tahun awal kehidupan anak yang merupakan masa
keemasan. Masa keemasan ini adalah masa yang tepat untuk memberikan dasar
pengembangan kemampuan pada anak. Setiap anak mempunyai potensi
berbahasa. Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia
Raudhatul Athfal (RA) 5-6 tahun yaitu keterampilan bicara. Tujuan penelitian ini
adalah Mengetahui proses pembelajaran metode bercerita dalam peningkatan
keterampilan bicara anak usia dini dan mengetahui faktor-faktor yang dapat
meningkatkan keterampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah
Panyabungan Jae.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus nya terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui
observasi, dokumentasi dan juga wawancara dengan guru.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode bercerita
selama dua siklus terbukti bisa meningkatkan keterampilan bicara anak kelompok
B RA Tarbiyah Islamiyah. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pada 3 aspek
pengamatan penelitian yang diamati yaitu, keberanian berbicara, kejelasan
berbicara dan penggunaan bahasa. Dari pengamatan, pada siklus | ditemukan
bahwa masih banyak anak yang malu, ragu, atau hanya mengucapkan satu-dua
kata saat bercerita. Sebagian besar anak mau maju hanya setelah ditunjuk guru,
bahkan beberapa tampak menolak halus atau menunduk karena kurang percaya
diri. Namun dari hasil yang diperoleh dari siklus ini belum memenuhi kriteria
pencapaian sehingga perlu dilakukan tindakan perbaikan pada siklus 1l. Pada
pelaksanaan siklus Il Peneliti melakukan perbaikan proses dengan tidak lagi
menunjukkan anak satu persatu, melainkan memberikan motivasi berupa hadiah
permen bagi siapa saja yang mau maju bercerita secara suka rela. Strategi ini
ternyata sangat efektif, anak-anak tampak lebih bersemangat dan berlomba-lomba
untuk bercerita tanpa harus ditunjuk.

Kata Kunci: Metode Bercerita, Keterampilan Bicara Anak, Anak Usia Dini.



ABSTRACT

Nur Khofifah (21030012). Storytelling Method for Improving Early
Childhood Speaking Skills at RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae. Early
childhood is the first years of a child's life, which is considered a golden age. This
golden age is the right time to provide a foundation for developing children's
abilities. Every child has the potential for language. One of the developing
abilities in children at the Raudhatul Athfal (RA) age group of 5-6 years is
speaking skills. The purpose of this study was to determine the learning process of
storytelling methods in improving the speaking skills of early childhood and to
identify factors that can improve the speaking skills of early childhood at RA
Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae.

This thesis uses the classroom action research (CAR) method, conducted
in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection.
Data were obtained through observation, documentation, and interviews with
teachers.

The results of the research conducted using the storytelling method for two
cycles have proven to improve the speaking skills of children in Group B of RA
Tarbiyah Islamiyah. This can be seen from the improvement in the three aspects
of research observations observed, namely, speaking courage, clarity of speech
and language use. From the observations, in cycle | it was found that many
children were still shy, hesitant, or only said one or two words when telling
stories. Most children were willing to come forward only after being pointed at by
the teacher, some even seemed to refuse politely or looked down due to a lack of
confidence. However, the results obtained from this cycle did not meet the
achievement criteria so that corrective actions were needed in cycle Il. In the
implementation of cycle Il, the researcher made improvements to the process by
no longer pointing to children one by one, but instead providing motivation in the
form of candy prizes for anyone who wanted to come forward to tell stories
voluntarily. This strategy turned out to be very effective, the children seemed
more enthusiastic and competed to tell stories without having to be pointed at.

Keywords:Storytelling Method, Children's Speaking Skills, Early Childhood.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang diciptakan-Nya diberi kemampuan untuk belajar
berbicara. Dengan adanya hal tersebut maka berkembang pula potensi seseorang
terkhususnya potensi kecerdasan linguistik atau bahasa anak. Kecerdasan tersebut
selalu diasah dan dikembangkan oleh guru di RA Tarbiyah Islamiyah
Panyabungan Jae. Mereka selalu mengajarkan anak untuk mendengarkan arahan
permainan, memperlihatkan cara dalam bermain dan juga selalu melakukan tanya
jawab untuk mengetahui kecerdasan linguistik anak.

Pada lingkup perkembangan bicara ada beberapa tingkat pencapaian
perkembangan yang harus dicapai yaitu mengulangi kalimat sederhana,
mengutarakan pendapat kepada orang lain, menjawab pertanyaan sederhana,
menyebutkan kata-kata yang dikenal, menyatakan alasan terhadap sesuatu dan
dapat menceritakan kembali sesuatu yang diperdengarkan. Maka dari itu sebagai
seorang guru harus mampu menstimulasi keterampilan anak dalam
mengungkapkan bahasa secara optimal (Dwi, 2015).

Bicara adalah bentuk komunikasi lisan yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari untuk mengadakan interaksi. Mengungkapkan bahasa merupakan salah
satu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan oleh anak usia dini. Berbicara secara
umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut
dapat dipahami oleh orang lain (Saleh, 2006).

Bicara anak adalah suatu penyampaian maksud tertentu dengan
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa supaya bunyi tersebut dapat dipahami oleh
orang yang ada dan mendengar disekitarnya. Dengan demikian, yang dimaksud
bicara anak lebih luas dengan makna bicara, tetapi bicara anak lebih diartikan
bunyi yang diucapkan oleh anak, baik bunyi bahasa maupun bunyi-bunyi yang
bukan bahasa tetapi diucapkan oleh alat ucap (Suhartono, 2005).

Bicara penting untuk ditingkatkan mulai dari Taman kanak-kanak hingga

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi karena keterampilan bicara berperan



penting dalam kehidupan sehari hari. Fakta yang ditemukan dilapangan mulai dari
kondisi awal anak yang malu ketika adanya orang baru bertamu, tidak berani
mengutarakan pendapat, tidak mampu menceritakan sesuatu yang dialami dan
sebagainya. Sebagian anak tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan
sehingga hasil yang diperoleh dari pembelajaran masih kurang.

Bicara bagi anak usia dini merupakan bentuk komunikasi yang penting
untuk interaksi dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya orang dewasa. Anak
akan merespon tuntutan atas dirinya dengan mengucapkan suatu kata atau kalimat
agar orang yang berada di sekitar anak memahami apa yang diinginkan oleh anak
terhadap tuntutan tersebut. Anak usia dini akan merasa nyaman ketika orang yang
berada di sekitar anak memahami kata-kata yang diucapkan oleh anak dan
memahami respon yang anak berikan melalui kata-kata. Bicara bagi anak usia dini
juga digunakan untuk melakukan aneka tindakan yang diinginkan oleh anak.

Anak-anak sejak dini perlu diberi kesempatan dalam kebebasan berbicara
yang sangat diperlukan karena sebagai dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan
orang lain, baik orang tuanya maupun dengan teman seusianya serta orang lebih
dewasa dari segi umurnya. Salah satu karakteristik anak usia dini adalah memiliki
rasa antusias dan ingin tahu terhadap banyak hal. Anak usia dini juga memiliki
potensi yang harus dikembangkan. Salah satu potensi yang harus dikembangkan
sejak usia dini adalah keterampilan berbahasa, salah satunya keterampilan bicara.
Bicara merupakan bentuk komunikasi secara lisan yang berfungsi untuk
menyampaikan maksud dengan lancar, menggunakan Kkata-kata, dan
menggunakan kalimat dengan jelas. Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun
sudah berbicara dengan baik.

Keterampilan bicara sebagai salah satu keterampilan berbahasa,
merupakan suatu keterampilan yang perlu dikuasai dengan baik oleh seseorang
dan keterampilan bicara ini juga merupakan salah satu indikator keberhasilan
seseorang dalam mempelajari bahasa. Secara umum keterampilan bicara anak usia
5-6 tahun sudah dapat penyebut berbagai bunyi atau suara tertentu, menirukan 3-4
urutan kata, sederhana dan sudah dapat menjawab pertanyaan tentang
keterangan/informasi secara sederhana. Keterampilan bicara sangat dibutuhkan

olen anak, dengan berbicara anak sedang mengembangkan perkembangan



bahasanya, melatih anak dalam perbendaharaan kosakata sehingga lebih luas
dalam mengenal bahasa dan mempersiapkan anak untuk melanjutkan ke tahap
menulis dan membaca di akhiri dengan menyimak (Karnadi, 2019).

Keterampilan bicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini agar anak
dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya melalui bahasa lisan.
Selain itu, dengan memiliki keterampilan bicara yang baik akan menjadi
kebiasaan yang baik pula bagi anak. Misalnya saja, dengan melatihkan
keterampilan bicara sejak dini anak akan mengetahui cara berbicara yang sopan
kepada orang yang lebih tua, anak juga akan memilki lebih banyak kosakata, serta
anak dapat menyusun kalimat dan kata yang baik dalam menyampaikan
keinginannya kepada orang lain.

Proses berkomunikasi agar mudah dipahami maka kata yang diucapkan
tentunya harus jelas dan lancar. Anak dikatakan keterampilan bicaranya
meningkat apabila anak dapat melafalkan bunyi bahasa yang digunakan secara
tepat, pengucapan suku kata yang berbeda-beda dan diucapkan secara jelas, anak
mempunyai perbendaharaan kata yang memadai untuk keperluan berkomunikasi,
serta mampu menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi secara lisan.

Keterampilan bicara tidak akan meningkat jika anak belum mengalami
bicara itu sendiri. Keterampilan bicara akan meningkat jika anak mengalami
bicara itu sendiri, dengan kata lain anak belajar saat mengalami. Maka untuk
mengembangkan keterampilan bicara dibutuhkan metode yang menuntut anak
untuk terlibat aktif di dalamnya. Dalam hal ini penulis menggunakan metode
bercerita. Salah satu metode pengembangan keterampilan bicara anak usia dini
adalah metode bercerita, pada metode bercerita ini terjadi interaksi antara guru
dengan anak didiknya. Dalam Pendidikan metode sangat diperlukan, sebab dapat
berpengaruh dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.

Bercerita yaitu sebuah seni bercerita yang dilakukan sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai pada anak yang dilakukan tanpa perlu menggurui sang
anak. Kegiatan bercerita merupakan proses nilai atau pesan dari cerita tersebut
dapat tersampaikan dengan baik pada anak. Pada saat proses bercerita terjadi
sebuah penyerapan pengetahuan yang disampaikan pencerita kepada pendengar
(Probowati Yeni, 2019).



Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar
bagi taman kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan. Dunia anak
itu penuh suka cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan
perasaan gembira, lucu, dan mengasikkan. Dalam Kkegiatan bercerita anak
dibimbing mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan cerita yang
bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral,
dan keagamaan. Melalui bercerita dapat memahami dan menceritakan isi
informasi yang terkait dengan topik pembahasan, mengembangkan rentetan
kejadian dalam cerita, menyajikan informasi, konsep, ide-ide secara akurat dan
komprehensif, mengundang perhatian dan motivasi belajar serta bekerja sama
dalam membangun unsur-unsur cerita dan memerankan tokoh yang terdapat
dalam cerita.

Metode bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi
anak usia dini dengan membawakan cerita kepada anak melalui pendengaran dan
kemudian menuturkannya kembali dengan lisan. Bercerita menanamkan
kemampuan berpikir dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah
kejadian-kejadian disekelilingnya. Dengan adanya metode bercerita anak secara
tidak sadar pasti melakukan proses cerita ini kepada teman sebaya, kepada
keluarga, maupun kepada lingkungan sekitar.

Selama ini, banyak upaya peningkatan keterampilan berbicara anak
dilakukan melalui berbagai media pembelajaran, seperti boneka tangan, gambar
seri, atau video animasi. Penggunaan media memang dapat membantu menarik
perhatian anak dan mempermudah penyampaian materi. Namun, meningkatkan
keterampilan berbicara anak usia dini sebenarnya tidak harus selalu melalui
penggunaan media.

Dari observasi yang dilakukan peneliti pada bulan Juni 2025 di kelompok
B RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae metode bercerita telah digunakan
sebagai salah satu metode mengajar di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae.
Metode bercerita yang digunakan dalam pembelajaran di RA Tarbiyah Islamiyah
adalah metode bercerita yang diceritakan oleh anak tentang pengalaman atau
kejadian yang pernah dialaminya. Salah satu alternatif yang bisa diterapkan

adalah dengan memberi kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang



pengalaman atau kejadian yang pernah mereka alami. Kegiatan ini dapat
dilakukan sebelum pembelajaran inti dimulai, dimana anak secara bergiliran
diminta menceritakan hal-hal yang mereka alami, baik dirumah, disekolah,
maupun dilingkungan sekitarnya. Melalui cerita pengalaman pribadi, anak
didorong untuk menyusun kalimat secara runtut, menggunakan kosa kata yang
dimilikinya, dan belajar menyampaikan informasi secara lisan.

Dalam hal ini guru di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae
menekankan bahwa pentingnya menciptakan metode bercerita dalam belajar agar
bisa mengoptimalkan perkembangan bicara anak. Salah satunya dengan
membiasakan anak untuk mendengarkan tuturan cerita atau kejadian yang berisi
informasi atau pesan yang dapat dilakukan oleh guru di sekolah. Karena
perkembangan keterampilan bicara anak di RA tersebut masih sangat minim
sekali, tidak semua anak dapat mengembangkan keterampilan bicaranya dengan
optimal.

Beberapa anak di RA Tarbiyah Islamiyah masih mengalami kendala atau
kesulitan dalam berbicara, seperti kurangnya pemahaman, kesulitan
mengungungkapkan pendapat, kesulitan untuk mengutarakan, menyampaikan,
atau mengkomunikasikan pikiran, maupun perasaan dengan komunikasi secara
tepat dan jelas atau enggan berbicara di depan teman-temannya. Tidak semua
anak memiliki keberanian atau kemampuan yang baik dalam menyampaikan
cerita atau pengalaman mereka secara lisan. Beberapa anak masih tampak ragu,
malu, atau kesulitan dalam menyusun kalimat saat berbicara di depan orang lain.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi
dan mendorong anak agar lebih percaya diri dalam berbicara.

Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah dengan memberikan
kesempatan kepada anak untuk bercerita mengenai pengalaman atau kejadian
yang mereka alami. Kegiatan ini tidak hanya melatih keberanian dan keterampilan
bicara anak, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun hubungan emosional
yang positif antara guru dan anak. Hal ini dapat mempengaruhi interaksi sosial,
dimana ada anak yang cenderung menyendiri dan tidak mau bergabung ketika
diajak bermain oleh teman-temannya. Kurangnya partisipasi dalam interaksi

sosial ini dapat berdampak pada perkembangan bicara dan kepercayaan diri anak



dalam berkomunikasi. Selain itu kurangnya struktur bahasa, kosa kata, kefasihan,

Isi pembicaraan yang menyebabkan kurangnya keberanian anak mengeluarkan

suara untuk menceritakan kembali isi cerita.

Suasana kelas yang kondusif menjadi faktor penting dalam mendukung
perkembangan bicara anak. Guru memiliki peran dalam menciptakan lingkungan
yang nyaman dan memberikan dorongan agar anak-anak lebih aktif berbicara
serta berintekrasi dengan teman sebaya. Penggunaan metode bercerita yang
interaktif, dapat menjadi cara untuk menarik perhatian anak agar lebih terlibat dan
berkomunikasi. Dalam kehidupan anak usia dini, bercerita memiliki beberapa
tujuan yaitu mengembangkan keterampilan bicara anak, mengembangkan
kemampuan berpikir anak, menanamkan kepekaan sosio-emosi anak, melatih
daya ingat atau memori anak dan mengembangkan potensi kreatif anak. Namun
kenyataan yang ada sering bertentangan dengan harapan di atas, bahwa di sekolah
masih ada anak yang belum sesuai dengan harapan. Hal ini disebabkan karena
anak kurang berkomunikasi dengan orang lain, serta kurangnya perbendaharaan
kata pada anak, permasalahan tersebut di atas tidak terlepas dari penggunaan
metode yang kurang tepat dalam mengembangkan keterampilan berbicara.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
kajian penelitian yang mendalam tentang: Metode Bercerita Dalam
Peningkatan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini Di RA Tarbiyah
Islamiyah Panyabungan Jae.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran metode bercerita dalam peningkatan
keterampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan
Jae?

2. Apa saja faktor- faktor yang dapat meningkatkan keterampilan bicara anak usia
dini melalui metode bercerita di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan masalah yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk:



1. Mengetahui proses pembelajaran metode bercerita dalam peningkatan
keterampilan bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae.

2. Mengetahui faktor- faktor yang dapat meningkatkan keterampilan bicara anak
usia dini melalui metode bercerita di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat memperkaya menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang
keterampilan bicara pada anak usia dini sebagai sarana untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman.

2. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan
Berbicara/berbahasa, berkomunikasi.

3. Meningkatkan keterampilan bicara pada anak melalui kegiatan yang
menyenangkan.

4. Meningkatkan keterampilan bicara anak, anak mampu meningkatkan
keterampilan bicara dari segi kosa kata, mampu memberi ide dan dapat
memberi peningkatan dalam keterampilan bicara anak.

5. Memotivasi anak untuk bercerita dan juga mengajarkan anak berani tampil
secara mandiri.

. Penjelasan Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti yaitu:

1. Metode Bercerita

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan
kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam
bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang menyajikan cerita
tersebut menyampaikannya dengan menarik (Nurbiana, 2012).

Metode bercerita merupakan salah satu metode teknik bermain yang
banyak dipergunakan di TK. Bercerita merupakan salah satu pemberian
pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak

secara lisan (Montolalu, 2012).



2. Keterampilan bicara
Keterampilan bicara merupakan salah satu bagian dari empat aspek
keterampilan berbahasa. Keterampilan bicara (Speaking Skills) atau
keterampilan menyampaikan pesan secara lisan. Keterampilan bicara adalah
sebuah bentuk keterampilan seseorang keterampilan mereproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan,
dan keinginan. (Sunendar Dadang, 2011).
3. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Menurut
Beichler dan Snowman (2010), anak usia dini adalah anak yang berusia
antara 3-6 tahun. Sedangkan menurut Augusta, (2012) hakikat anak usia dini
adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas,
bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang

dilalui oleh anak tersebut.



